
BAB II

BIOGRAFI SAYID AMEER ALI (1877-1913 M)

A. Riwayat Hidup Sayid Ameer Ali

Sayid Ameer Ali adalah keturunan imam ke delapan Syiah di India,

keturunan Ali Al-Ridha yang menetap di wilayah Khurasan, Persia Timur

Laut16. Kakeknya bernama Ahmad Afzal Khan, ia adalah seorang perwira

angkatan darat pada masa Nadir Syah (1756-1857 M) dan komandan pasukan

di wilayah Khurasan yang menyerbu Delhi,  ibukota kerajaan Mughal saat

itu. Ketika Nadir Shah melakukan invasi ke India, Ahmad Afzal Khan berada

didalam komando kesatuan Khurasan. Raja Mughal mengharapkan agar

Ahmad Afzal Khan untuk tetap tinggal i India.  Sehingga,  Ahmad Afzal

dengan 7000 orang pasukan berkudanya berada dalam kesatuan pengawal

Muhammad Shah..

Namun saat kota Delhi diserang oleh pasukan Marhattus, Ahmad

Afzal Khan juga sudah melakukan tugasnya yang terbaik untuk

mempertahankan ibukota tapi pasukan Marhattus sudah mengetahui

kelemahan dari pasukan Mughal. Sehingga, Ahmad Afzal Khan gugur dalam

medan perang.

Ahmad Afzal Khan memiliki seorang putra yang bernama

Muhammad Thahir, ia mengungsi ke Lahore wilayah utara bersama dengan

Syuja’ud Daulah seorang penguasa Oudh. Muhammad Thahir mempunyai

seorang putra yaitu Munawir Ali Khan , ia bertugas sebagai pengumpul pajak

16 Anis Ahmad, “Two Approach to Islamic History: A Critique of Shibi-li Nu’mani’s and
Sayed Ameer Ali’s Intrepretations of History”, (Disertasi, Temple University, New Delhi,
1980), 54.
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bersama dengan Nawab Asaf ud Daulah dari Oudh. Selanjutnya, Munawir

khan mempunyai seorang putra yang bernama Sa’adat Ali Khan yaitu ayah

dari Sayid Ameer Ali.

Sa’adat Ali Khan tidak aktif dalam bidang militer dan pemerintahan.

Dia adalah seorang dokter yang selalu melakukan perjalanan ke seluruh

wilayah India, sebelum akhirnya menetap di Cuttack, Orissa. Dimana Sayid

Ameer Ali lahir di kota tersebut17. Perpindahan yang dilakukan Sa’adat Ali

Khan merupakan kesadarannya bahwa waktu itu telah berubah, maka ia

mengingkan putranya memasuki sekolah yang terbaik sekolah milik Inggris.

Dengan demikian menyebabkan dia pindah ke Calcutta.

Sayid Ameer Ali lahir pada 6 April 1849 di Cuttack, Orissa India.

Sayid Ameer Ali mempunyai saudara laki-laki (kakak) dan seorang adik.

Ketika ia dan saudara-saudaranya belajar di Calcutta lama-kelamaan Sa’adat

Ali Khan merasa tidak senang melihat kota tersebut. Namun berkat ajakan

teman akrabnya Sayid Keramat Ali Mutawalli (Pengelolah Masjid Syiah),

akhirnya mereka sekeluarga pindah ke Hoogly. Sa’adat Ali Khan

memberikan pendidikan Islam tradisional dan menggaji seorang guru maulvi

(sarjana) untuk mengajar ank-anaknya didalam bahasa Persia, Urdu dan

ajaran-ajaran Islam yang fundamental18.

Sejak masa mudanya Ameer Ali sudah gemar membaca buku-buku

berbahasa Inggris dari para penulis kenamaan seperti Gibbon, Shakespeare,

Litton, dan lain-lain. walaupun kadang-kadang dia tidak begitu memahami

17 Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern India dan Pakistan (Bandung: Mizan, 1998), 150.
18 Mu’in Umar, Historiografi Islam Pada Awal Abad Ke-20 (Yogyakarta: Digital
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2008), 11.
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apa yang dibacanya. Minatnya terhadap buku-buku sejarah dan sastra ini

sejak semasa kanak-kanak, terutama buku Decline and Fall karangan

Gibbon. Dalam memmornya dia menuliskan;

I was a varacious reader, and had finished most of Gibbon’s Decline
and Fall (of Roman Empire) before I was twelve. Although many parts
were too difficult for me to understand, and I needed to read them
over and over again later, the picture of the Roman Empire and its
development and the march of the conquering legions enthralled me.
But the sixth volume in which the historian describes the rise of the
Saracenic power I found especially fascinating19.

“Saya seorang yang suka dengan membaca, dan pada akhirnya saya
paling suka baca karya dari Gibbon’s yang berjudul Delice and Fall
(kekaisaran Romawi) yang selesai saya baca sebulum usia dua belas
tahun. Meskipun banyak sekali bagian-bagian dari buku tersebut yang
kurang saya pahami, dan saya membutuhkan buku-buku tersebut
untuk saya baca berulang-ulang kali. Buku tersebut menggambarkan
dari kekaisaran Romawi dan perjuangan pasukan mereka dalam
menaklukkan itu sungguh memikat saya. Tapi jilid keenam dimana
ahli sejarah menerangkan kebangkitan sejarah Arab muslim yang
memiliki kekuatan sendiri dalam membuat itu lebih spesial dan
mempesona saya”.

Pertemuan Sayid Ameer Ali untuk pertama kali dengan karya-karya

sejarah dan  kesustraan dapat membentuk dirinya untuk menjadi seorang ahli

sejarah. Ia juga menceritakan bahwa ayahnya adalah seseorang yang

memiliki reputasi tinggi sebagai seorang ahli dalam bahasa Arab dan Persia.

Sayid Ameer Ali mempunyai hubungan yang erat dengan teman

ayahnya Sayid Keramat Ali. Dia sering mengadakan diskusi dengan Keramat

Ali mengenai berbagai mengenai berbagai macam masalah intelektual agama.

Bagi Sayid Ameer Ali, Keramat Ali adalah guru spiritualnya. Ia juga telah

menerjemahkan buku karya Sayid Keramat Ali mengenai asal-usul ilmu

19 Anis Ahmad, “Memoar Sayid Ameer Ali”, Jurnal Islamic Culture, ed. (Oktober 1932).
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pengetahuan (Makhaz-i-‘ulum)20. Sayid Keramat Ali juga bangga terhadap

karya Sayid Ali yang berjudul Critical Examination Of The Life And

Teaching Of Muhammad, ini merupakan karya pertamanya bersama sang

ayah dan diterbitkan sebelum ia pulang dari belajar di Inggris.

Sayyid Amir Ali memperoleh pendidikanya di perguruan tinggi

Hoogly (Muhsiniyyah21 college) dekat kalkuta (calcutta). Disanalah ia

mempelajari bahasa Arab, bahasa Inggris, sastra Inggris, serta hukum Inggris.

Selain itu ia juga belajar kepada seseorag maulvi (ulama Islam) ke rumahnya

untuk mengajarkan agama Islam serta bahasa-bahasa Persia dan Urdu22.

Pada tahun 1867, Ia mendapatkan ijazah di Universitas Calcutta dalam

jurusan hukum. Pada tahun 1868, Ia telah memperoleh gelar sarjana pada

jurusan sejarah. Pada tahun 1869, Sayid Ameer Ali mendapatkan beasiswa

untuk melanjutkan sekolah dalam bidang hukum Inggris. Setelah mencapai

Bachelor dalam Hukum dan Master dalam sejarah dengan nilai tinggi. Ameer

Ali memperoleh beasiswa untuk studi yang lebih tinggi dalam bidang hukum

Inggris.

Pada tahun 1873, Ia sudah memperoleh gelar magisternya dalam

bidang hukum23. Setelah menamatkan pendidikan di Inggris, Ia kembali ke

20 Mu’in Umat, Historiagrafi Islam (Yogyakarta: Perpustakaan digital UIN Kalijaga, 2008),
13
21 Abdul Sani, Lintasan Sejarah Pemikiran dan Pembaharuan Modern dalam Islam (Jakarta:
Raja Grafindo, 1998), 154.
22 Anis Ahmad, “Two Approaches to Islamic History: A Critique of Shibi-li Nu’mani’s and
Sayid Ameer Ali’s Intrepretations of History”,  (Disertasi, Temple University, New Delhi,
1980), 57.
23 Anonim, Ensiklopedia Islam (Jakarta: PT Icthiar Bauve Van Hoeve, 2005), 90.
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India. Di India diangkat menjadi pegawai pemerintah Inggris, pengacara,

hakim, dan guru besar dalam hukum Islam.

Sayyid Amir Ali juga merupakan salah satu dari murid Sayyid Ahmad

Khan. Ia adalah tokoh pembaharu Islam dalam hal pendidikan. Dalam

perjalanan kehidupanya ia pernah mengenyam pendidikan di akademi

(sekolah) Aligarh24, Yakni sebuah akademi yang didirikan oleh Sayyid

Ahmad Khan dengan nama Muhammedan Anglo Oriental College

(M.A.O.C). Sekolah tersebut merupakan pusat dari gerakan Aligarh, gerakan

yang berusaha menyebarkan ide-ide dari Sayyid Ahmad Khan. Sebuah

gerakan yang menjadi penggerak utama dan berpengaruh besar bagi

terwujudnya pembaharuan dikalangan umat Islam India, termasuk Amir

Ali25. Pemikiran Sayid Ameer Ali banyak yang sejalan dengan Sayid Ahmad

Khan.

Empat tahun setelah kepulangannya dari Inggris, Sayid Ameer Ali

mendirikan suatu organisasi atau perhimpunan khusus umat Islam. Organisasi

itu bernama National Muhammadan Association26. Organisasi ini merupakan

wadah bagi umat Islam India untuk belajar politik, pendidikan, dan

kebudayaan umat Islam. Pendidikan dan kebudayaan berfungsi sebagai suatu

gerakan pembaharuan Islam di India. Organisasi tersebut menarik perhatian

24 Jamaluddin Miri, 11 Tokoh Pembaharuan dan Pemikiran Islam Modern (Surabaya:
Diatama, 2009), 90.
25 Yusran Asmuni, Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan dalam Dunia
Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 65.
26 Imam Munawir, Kebangkitan Islam dan Tantangan yang Dihadapi  Dari Masa ke Masa
(Surabaya: Bima Mandiri, 1989), 156.
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genarasi muda Muslim India27 pada masanya dan juga mendapatkan

dukungan dari Sayid Ahmad Khan.

Sebagai orang yang dilahirkan dan dibesarkan dari kalangan keluarga

Syiah, sayid Ameer Ali sedikitnya terpengaruh juga oleh pemikiran-

pemikiran Syiah. Hal ini terlihat dengan salah satu sikapnya yang cenderung

acuh tak acuh terhadap masalah khilafah Usmani yang pada dasawarsa

1930an terancam penghapusan. Namun sayid Ameer Ali juga tidak selalu

sepaham dengan Syiah. Hal itu terlihat ketika berbicara tentang poligami

dalam Islam.

Sayid Ameer Ali sebagaimana sama dengan Sayid Ahmad Khan

begitu patuh dan setia kepada pemerintahan Inggris. Tampaknya karena

sikapnya tersebut beliau diangkat menjadi anggota Judical Comittee of

Privacy Council di Inggris pada tahun 1909. Lima tahun setelahnya, ia

berhenti bekerja di Mahkamah Tinggi Bengal. Dia kemudian  menetap di

Inggris karena telah beristrikan wanita asli Inggris.

Pada tahun 1910, Sayid Ameer Ali mengesahkan masjid pertama di

London. Sekaligus juga berjuang bagi kepentingan untuk umat Islam di

London. Akhirnya, Ia juga meninggal dunia di Sussex, Inggris pada tanggal 4

Agustus 1928.

B. Karir Sayid Ameer Ali

Sayid Ameer Ali tidak hanya seorang tokoh pembaharu Islam yang

memberikan sumbangan pemikiran dan gerakannya. Namun, Ia adalah

27 Wilfred Canwell Smith, Modern Islam in India: A Social Analysis (New Delhi: Usha
Publications, 2nd Revised editiono, 1946, reprint 1979), 21-22.
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seorang pemikir, penulis, pengacara, bahkan guru besar hukum Islam di

perguruan tinggi. Berikut adalah beberapa karir yang dimiliki Sayid Ameer

Ali dalam beberapa bidang selama hidupnya.

Sayid Ameer Ali adalah seorang pemikir Islam. Ia dijuluki oleh para

orientalis Barat sebagai seorang tokoh opologis sejarah. Pemikiran serta

tulisannya dalam membela umat Islam dihadapan para orientalis Barat sangat

tegas. Sayid Ameer Ali merupakan pembela utama ajaran Islam dihadapan

pengadilan opini Barat. Sebagai seorang sejarawan dan tokoh pembaharu

yang kembali kepada masa lampau, tulisan-tulisannya di tunjukkan dengan

fakta-fakta yang logis dan rasionalitas dalam membela ajaran Islam.28

Karir Sayid Ameer Ali sebagai seorang sejarawan sekaligus tokoh

apologis sejarah telah memberikan peran bagi umat Islam India saat itu.

Mendorong umat Islam untuk berfikir kemajuan29. Oleh karena itu, Ia

mengajak kepada umat Islam untuk meninjau kembali sejarah masa lampau,

kemudian merealisasikannya agar umat Islam saat itu juga bisa maju.

Dimana dengan diungkapkannya kejayaan umat Islam di masa lampau

akan berguna untuk melawan kontroversinal dari Barat dan untuk melindungi

kepercayaan diri kaum Muslim dari budaya Barat yang kuat dan semakin

luas30. Namun tujuan utama dari tulisan-tulisan serta argumen-argumennya

adalah agar umat Islam mengembangkan Intelektualitas dan humanisme Barat

28 Muhammad Yasir, “Sayid Ameer Ali: Rekontruksi Islam, Jurnal Ushuluddin
Vol.XVI,No.2, (Juli, 2010), 206.
29 John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia Of The Modern Islamic Word (New York:
Oxford University Press, 1995), 155.
30 H.A.R. Gibb, Islam dalam Lintas Sejarah (Jakarta: Bharata Karya Aksara, 1983), 90.
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sebagai perkembangan yang sebenarnya dari puncak peradaban Islam itu

sendiri, bahkan sebagai pesan Islam yang sejati31.

Sayid Ameer Ali tidak ingin terlena akan kejayaan umat Islam masa

lampau, hanya saja ia ingin menegaskan bahwa umat Islam dahulu pernah

dan bisa meraih kejayaan dalam berbagai bidang bahkan pusat pendidikan di

kuasai oleh umat Islam. Sehingga umat Islam masa modern bisa berfikiran

lebih maju untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan bahwasannya pintu

ijtihad belum tertutup. Umat Islam akan bisa meraih kejayaan seperti masa

lampau kalau berusaha untuk bangkit kembali supaya tidak tertinggal dengan

umat Hindu dan tergelincir dengan kebudayaan Barat tanpa filtrasi. Jadi untuk

menghidupkan kembali umat Islam seperti dulu obatnya ialah dengan cara

menghidupkan kembali rasionalitas32.

Sayid Ameer Ali bukan hanya seorang tokoh pembaharu yang ahli

dalam bidang sejarah namun beliau juga seorang yang ahli hukum. Hal ini

terlihat, Ia selesai menamatkan gelar sarjana S-1 di bidang hukum tahun

1867, di tahun 1869 mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan studi S-2

dalam bidang hukum serta menjadi lulusan terbaik. Sekembalinya dari studi

di Inggris, Ia diangkat menjadi pegawai pemerintah Inggris, pengacara,

hakim, dan guru besar dalam hukum Islam.

31 Harun Nasution, Islam ditinjau dari Beberapa Aspek (Jakarta: UI Press, 1986), 106.
32 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah, Analisis Perbandingan (Jakarta:
UI Press, Cet.V, 1986), 54-55.
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Pada tahun 1874, Ia dilantik sebagai pensyarah33 di Universitas

Calcutta, India dan pensyarah di Universiti Muslim Aligard34.Kemudian, juga

mengajar undang-undang Islam di Presidency College. Selanjutnya, pada

tahun 1874 Sayid Ameer Ali masuk dalam kantor pemerintahan Inggris di

pengadilan Bengal. Adapun pada tahun 1881, Ia menjadi Profesor undang-

undang di Universitas Calcutta dan pada tahun 1883, Ia masuk dalam Majlis

Gabenor Jeneral India.

Pada tahun 1884, ia memberi kuliah hukum di Universitas Calcutta

sebagai Tagore Professor of Law. Dalam tahun yang sama, ia muncul sebagai

pengacara dan pembela didalam gugatan hukum yang kontroverional.

Kemampuan profesionalnya dirangkaikan dengan semangatnya untuk Islam,

maka ia memperoleh ketenaran yang sangat luas di seluruh negeri.

Begitu banyak sekali peran yang diberikan Sayid Ameer Ali untuk

umat Islam di India. Namun hal yang paling menonjol besar adalah karirnya

dalam bidang politik. Aktivitas politik yang Ia jalani dimulai dari tahun 1877

sampai tahun 1913 M. Berawal mendirikan organisasi politik Islam kecil

sampai dengan pembentukan lembaga Liga Muslim di London35. Semua hal

yang dilakukan Sayid Ameer Ali untuk memberikan contoh bagi umat Islam

untuk tidak tertinggal dengan kemajuan yang dimilki oleh umat Hindu.

33 Pensyarah: Pembicara dalam acara seminar atau orang mengajar di perguruan tinggi
seperti dosen, dalam http://Kbbi.web.id/pensyarah. (19 Februari 2017).
34 Jamaluddin Miri, 11 Tokoh Pembaharuan dan Pemikiran Islam Modern (Surabaya:
Diatama, 2009), 100
35 Imam Munawir, Kebangkitan Islam dan Tantangan yang di Hadapi dari Masa ke Masa
(Surabaya: Bima Mandiri, 1989), 156.
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Bahwasannya umat Islam mampu bangkit dan memperoleh kemajuannya

kembali.

C. Karya-Karya Sayid Ameer Ali

Latar belakang pendidikan dan pengalaman Sayid Ameer Ali dalam

menunjukkan bahwa dia bukan saja menguasai beberapa ilmu pengetahuan.

Tetapi juga seorang pemikir yang mengungkapkan ide-idenya tidak hanya

pandai dalam berargumen namun juga menuangkan semua wawasan dan

pemikirannya dalam sebuah buku-buku. Berikut adalah karya beliau dalam

beberapa buku yang menjelaskan tentang pemikirannya :

1. The Spirit Of Islam

Buku The Spirit Of Islam merupakan buku revisi atau kelanjutan

dari buku pertamanya dengan sang ayah, Sa’adat Ali  Khan. Buku tersebut

berjudul A Critical Exmination of life and Teaching of Muhammed.

pembahasan mengenai buku A Critical Exmination of life and Teaching of

Muhammed dimasukkan dalam bagian pertama dalam buku The Spirt of

Islam, sedangkan dalam bagian kedua adalah hasil dari pemikirannya

sendiri. Bagian pertama buku ini membahas tentang Sirah Rasulullah dan

Kebaktiannya yang terdiri dari 10 bab. Bab satu sampai bab ketiga

membahas riwayat nabi Muhammad dari menjadi Rasulullah sampai

dengan hijrahnya nabi ke Madinah36.

Bab keempat dan kelima membahas mengenai permusuhan antara

orang Quraisy dan orang Yahudi serta penyerbuhan Madinah oleh kaum

36 Sayed Amee Ali, The Spirit Of Islam A History Of The Evolution and Ideals Of Islam With
A Life Of The Prophet (India: Jayyad Press, 1922), 1-55.
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Quraisy. Kemudian, bab keenam membahas tentang keteladanan

Rasulullah. Bab ketujuh sampai bab kesembilan membahas tentang

penyebaran agama Islam, tahun perutusan sampai dengan telaksananya

tugas Nabi Muhammad Shallā Allāh ‘alayh wa sallam. Adapun bab

kesempuluh membahas tentang penggantian Rasulullah sebagai khalifah.

Bagian kedua buku ini terdiri dari 11 bab yang diberi judul The

Spirit Of Islam. Bab pertama membahas tentang pengertian Islam, prinsip-

prinsip etika Islam dan Konsepsi Tuhan menurut Alquran37. Bab kedua

mencakup pokok-pokok bahasan tentang Sholat, Puasa, Zakat, Haji, serta

mengenai definisi agama, kewajiban dan tanggung jawab manusia, dan

beberapa aturan etika dalam Islam. Bab ketiga mengenai pokok bahasan

konsepsi Islam tentang kehidupan Akhirat dan konsepsi Alquran tentang

kebahagiaan di dunia dan di Akhirat. Sedangkan, bab keempat mencakup

bahasan mengenai jihad, perang, dan toleransi dalam Islam.

Bab kelima membahas tentang kedudukan perempuan dalam Islam

dari status wanita dalam Islam, perkawinan poligami dan monogami, serta

poligami yang dilakukan Muhammad Shallā Allāh ‘alayh wa sallam

Adapun bab keenam mengenai perbudakan dan penghapusan perbudakan

dalam Islam. Bab ketujuh mengenai semangat politik dalam Islam sejak

hijrahnya Nabi ke Madinah dengan ajaran Islam dan pengaruhnya dalam

kehidupan berbangsa dengan berbagai macam agama, budaya, dan ras.

Sedangkan, bab kedelapan membahas mengenai perpecahan politik dan

37 Ibid., 138.
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agama dalam Islam karena perbedaan kepentingan politik dan kesukaan

yang berkembang sampai pada perbedaan pendapat dalam memahami

serta menafsirkan ajaran Islam38.

Bab kesembilan membahas tentang semangat sastra dan ilmu

dalam Islam. Ajaran nabi Muhammad mendorong minat ummat Muslim

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, sejarah perkembangan

pemikiran dan ilmu pengetahuan hingga kejayaan Abbasiyah beserta masa

kehancurannya. Bab kesepuluh membahas semangat rasionalis dan

falsafah Islam yang terdiri dari perkembangan pemikiran teologi Islam

dari faham Jabariyah hingga munculnya berbagai madzab, serta

kejatuahan atas rasionalisme dan filsafat dalam Islam semenjak

kemenangan teologi Asy’ari atas teologi Mu’tazilah39. Selanjutnya, bab

kesebelas membahas semangat mistik dan idealisme dalam Islam. Hal ini

terdiri dari timbulnya paham tasawuf semenjak zaman Nabi sampai pada

pemikiran Neo-Platonisme hingga munculnya berbagai macam Tarikat

Sufi hingga sekarang.

2. A Short Histori of The Saracens

Buku A History Of The Saracens diterbitkan pada tahun 1899 M di

London. Dalam buku ini membahas tentang laporan singkat dari masa

kemajuan dan kemunduran umat Islam pada saat perang salib. Dilihat dari

sisi ekonomi, sosial, dan intelektual. Pada zaman dahulu kemunduran

umat Islam saat perang salib, dimulai dari kehancuran Bagdad dan

38 Machun Husain, “Sayid Amir Ali dan Pemikiran Teologiknya” (Yogyakarta: Digital UIN
Sunan Kalijaga, 2008), 27.
39 Sayid Ameer Ali, The Spirit Of Islam., 404.
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pengusiran bangsa Moor dari Spanyol. Buku ini disusun berdasarkan peta

konsep dan genealogi sejarah40.

Berikut adalah peta konsep dan genealogi sejarah Muslim Arab

pada saat perang salib yang dijelaskan dalam buku A Short History Of The

Saracens dari Alhambra, Granada Damascus from the River . The Grand

Mosque of Damascus Gates on the Road to Shiraz General View of

Isphahan . Tomb of Tamarlane, Samarkand Interior of a Saracenic Palace

(from van Lejtnep) Moslem Lady in Summer Dress (from D'Ohsson)

Moslem Lady in Winter Dress (from D'Ohsson) An Arab Gentleman (from

van Lennep) Colonnade of the Mihrab, Cordova Pavilion in the Court of

Lions, Alhambra, Granada Tombs of the Caliphs, Cairo Mosque in Cairo .

MAPS  Arabia at the time of Mohammed.  Syria, Irak, etc. Spain under the

Arabs. General Map of the Saracenic Empire.

List of genealogical tables Genealogical Table of the Apostolical

Imams and the Ommeyade Caliphs.  of the Abbasside Caliphs. of the

Caliphs of Cordova. of the Fatimide Caliphs. of the Samanides. of the

Ghaznavides. of the Sultans of Iconium (Rum)41.

Bagian pertama dalam buku ini menjelaskan tentang sejarah Arab

muslim pada masa Abdul Mutholib sampai dengan perjuangan khalifah

Ar-Rasiddin yang dimulai dari bab satu sampai dengan bab kelima. Bab

pertama, menjelaskan geografi bangsa Arab dan kondisi fisik bangsa Arab

pada masa dahulu. Selanjutnya, pada bab kedua menjelaskan sejarah awal

40 Sayid Ameer Ali, A Short History Of The Saracens (London: Acmillano and CO, 1899), 1.
41 Ibid., 16-18.
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muslim Arab yaitu Abdul Mutholib sampai dengan Bani Abbasiyah yang

meletakkan hari hijrahnya nabi Muhammad dalam kementerian. Bab

ketiga, menjelaskan tentang hijrahnya nabi Muhammad di Madinah

dengan beberapa golongan di Madinah sampai dengan piagam madinah

dan wafatnya nabi Muhammad di Madinah42.

Kemudian, bab keempat membahas tentang republik pemerintahan

Abu Bakar As-Shiddiq dan Umar bin Khattab yang telah memperoleh

kemenangan dan kekalahan saat perang dalam merebutkan wilayah

kekuasaan. Bab kelima menjelaskan tentang Khalifah Usman bin Affan

dan Ali Bin Abi Tholib.

Pada bab keenam sampai dengan bab kedua puluh lima membahas

tentang perebutan kekuasan, pemberontakan serta kematian khalifah pada

masa Bani Umayyah I. Bab kedua puluh enam sampai dengan bab ketiga

puluh satu membahas tentang perjuangan muslim Arab yang ada di

Spanyol yang di pimpin oleh Abdurrahman Ad-Dhakil dengan melawan

raja Romawi dan perang dengan orang kristiani dengan menegakkan

agama Islam di tanah Eropa. Serta kejayaan umat Islam dengan

mendirikan kerajaan di Granada43. Adapun Pada bab ketiga puluh dua

sampai dengan bab ketiga puluh tiga membahas tentang perjuang muslim

Arab di tanah Afrika dalam perang salib.

42 Sayid Ameer Ali, A Short History, 18-27.
43 Ibid., 203-500.
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3. Islamic History Of Culture

Buku ini juga diterbitkan setelah beliau wafat, yakni pada tahun

1931 dan tahun 1932. Buku ini memuat tentang kedudukan wanita dalam

Islam serta pengaruh dan peranan wanita dalam Islam. Sistem kekhalifahn

dan kemajuan Islam, serta negara dan presepsi Islam, kedudukan

kebudayaan Islam di India dan membahas tentang kebudayaan Islam

dibawah kekuasaan bangsa Mongol44.

Dari ketiga buku yang ditulis, ternyata mempunyai pengaruh yang

sangat besar dikalangan pemikir-pemikir Barat dan mereka merasa kagum

serta bangga atas tulisan Sayid Ameer Ali yang mempunyai nuansa cerah

bagi generasi Islam selanjutnya.

4. The Ethics Of Islam

Buku ini diterbitkan pada tahun 1893, topik pembahasan dalam

buku ini mencakup tentang Filsafat, Psikologi, Akhlaq Filsafat, dan Etika

dalam Islam. Terdiri dari 49 bab, jumlah halaman 136. Buku ini

menjelaskan etika dalam agama Islam yang dimulai dari Arab Muslim

sampai dengan pembelajar ajaran agama Islam yang religius dalam segala

tindakan dan kebebasan dalam berfikir45.

Buku ini juga sebuah bentuk usaha kecil dari ceramah atau

memberi perkulihan pada masyarakat untuk mewujudkan hakekat Islam

yang disampaikan genarasi muda kepada atasan atau pengawas yang

meberikan pembelajaran mereka. Seperti pendidikan moralitas yang

44 Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan (Bandung: Mizan, 1998),
160.
45 Sayed Ameer Ali, The Ethics Of Islam (Cuttac, Thacker Spink And Company, 1893), 50.
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dilakukan oleh nabi Muhammad semasa mudanya itu merupakan bentuk

penyebaran kebenaran yang bisa dijadikan contoh oleh orang Non-

Muslim.

The Ethics Of Islam membahas segala kebiasaan orang Arab

Muslim, menjelaskan tentang Islam adalah agama yang damai, serta hal-

hal lain kebiasaan umat Islam dalam masalah dunia dan akhirat.
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